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Abstrak 
Penelitian yang telah dilakukan bertujuan untuk mendeskripsikan validitas LKS berbasis assessment for learning 
yang telah dikembangkan dalam meningkatkan keterampilan proses sains siswa. Kelayakan LKS yang telah 
dikembangkan dapat diketahui berdasarkan validitas teoritis. Validitas teoritis diukur berdasarkan dari perspektif 
dua pakar ahli. Terdapat tiga aspek yang akan dinilai yaitu aspek kelayakan isi, bahasa dan keterbacaan, serta 
penyajian. Data hasil validasi LKS dianalisis secara deskriptif kuantitatif yang kemudian diinterpretasikan dalam 
Skala Likert. Hasil penelitian menunjukkan bahwa LKS berbasis assessment for learning layak untuk digunakan 
ditunjukkan dengan perolehan nilai modus sebesar 4 dan berada pada kriteria “sangat valid”. 
 




The research that has been conducted aims to describe validity of student worksheets based on assessment for 
learning that have been developed in improving students’ science process skilss. The feasibility of student worksheets 
that have been developed can be known based on theoretical validity. Theoretical validity is measured based on the 
perspective of two experts. There are three aspects will be assessed such as the appropriateness of the feasibility of 
contents, language and readability, and presentation. Data from the validation resultsof student worksheets were 
analyzed descriptively quantitative which were then interpreted in a Likert scale. The results of the study indicate 
that the student worksheets based on assessment for learning is feasible to use as indicated by the acquisition of a 
mode value of 4 and is in a very valid criterion. 
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PENDAHULUAN 
Permendikbud No. 22 Tahun 2016 tentang standar 
isi dan proses pendidikan menyebutkan bahwa 
karakteristik sasaran proses pembelajaran meliputi 
pengembangan pada aspek sikap, pengetahuan, dan 
keterampilan yang diimplementasikan untuk masing-
masing satuan pendidikan. Adapun aspek keterampilan 
diperoleh melalui kegiatan mengamati, menanya, 
mencoba, menalar, menyaji, dan mencipta. Kegiatan-
kegiatan tersebut merupakan bagian-bagian dari 
keterampilan proses yang ditekankan dalam 
pembelajaran IPA (Asni dan Novita, 2015). 
Ketercapaian keterampilan proses IPA dapat ditempuh 
melalui pendekatan atau proses pembelajaran berbasis 
penemuan atau penyelidikan untuk memperoleh suatu 
pengetahuan dalam pemecahan masalah (Ibrahim, 
2010). 
Menurut Suryani dkk (2015) menambahkan 
bahwa dengan kegiatan berbasis penemuan dapat 
melatihkangketerampilan proses sains siswa sehingga 
diharapkan siswa dapat menemukan serta 
mengembangkan pengetahuan yang diperolehnya 
sendiri sesuai dengan tuntutan Kurikulum 2013 
dimana proses pembelajaran berpusat pada siswa 
(student center). Keterampilan proses sains adalah 
kemampuan siswa yang mengarah pada kegiatan 
untuk menemukan suatu pengetahuan yang 
membutuhkan suatu keterampilan observasi, 
merumuskan suatu rumusan masalah, melakukan 
eksperimen, menafsirkan data, mengomunikasikan 
gagasan, dan lain sebagainya (Ambarsari dkk, 2013). 
Hal lain yang tidak kalah penting selain 
implementasi kegiatan berbasis penemuan yaitu 
adanya kegiatan penilaian atau asesmen dalam 
mengukur keterampilan proses sains yang dimiliki 
siswa. Penilaian merupakan salah satu metode atau 
rangkaian kegiatan yang dilakukan oleh guru untuk 
mengetahui ketercapaian kompetensi siswa dalam 
proses pembelajaran (Uno da Koni, 2012). Adanya 
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penilaian yang dilakukan dalam proses pembelajaran 
dapat mengukur keterampilan proses sains siswa.  
Standar penilaian yang tercantum pada 
Permendikbud No. 23 Tahun 2016 Pasal 12 ayat 3 
menyebutkan bahwa penilaian pada aspek 
keterampilan dapat dilakukan melalui beberapa 
tahapan meliputi menyusun perencanaan penilaian, 
mengembangkan instrumen penilaian, melaksanakan 
penilaian, memanfaatkan hasil penilaian, dan 
melaporkan hasil penilaian dalam bentuk angka skala 
0-100 serta dalam bentuk deskripsi.  
Menurut Jones (2005) menyatakan bahwa 
pengelompokan asesmen berdasarkan tujuannya 
dalam proses pembelajaran terdiri dari assessment as 
learning, assessment for learning, dan assessment of 
learning. Implementasi Kurikulum 2013 yang 
diharapkan lebih mengutamakan pada penerapan 
asesmen untuk pembelajaran (assessment for 
learning) dan asesmen sebagai pembelajaran 
(assessment as learning) dibandingkan asesmen 
tentang/atas pembelajaran (assessment of learning) 
agar penilaian tidak hanya berfokus pada penilaian 
akhir tetapi juga pada penilaian proses yang ditempuh 
oleh siswa (Kemendikbud Ditjen Pendidikan Dasar 
dan Menengah, 2017). 
Pada kenyataannya, proses penilaian yang 
dilakukan oleh guru masih mengarah pada penilaian 
pengetahuan dan masih bersifat konvensional dengan 
menggunakan pendekatan assessment of learning. 
Tuntutan penilaian Kurikulum 2013 seperti penilaian 
berbasis assessment for learning atau berbasis 
assessment as learning masih belum dapat diterapkan 
dengan maksimal. Menurut Hidayati (2016) 
menyebutkan bahwa hal tersebut dikarenakan 
asesmen umumnya masih dipandang sebagai 
“assessment of learning”. Dengan kata lain, asesmen 
hanya digunakan untuk mengukur hasil dari 
pembelajaran, sehingga pendidik akan cenderung 
untuk menggunakan asesmen tradisional. Akan tetapi, 
asesmen seharusnya berada pada posisi “assessment 
for learning” dimana asesmen tidak hanya untuk 
mengukur hasil pembelajaran tetapi juga dapat 
digunakan untuk meningkatkan kualitas pembelajaran 
(Gibbs & Simpson, 2004) sedangkan assessment as 
learning dianggap kurang sesuai apabila diterapkan 
pada siswa SMP karena siswa pada jenjang tersebut 
masih belum dapat melakukan penilaian terhadap 
dirinya sendiri dengan baik dan masih membutuhkan 
bimbingan dari guru dalam proses penilaian 
(Budiyono, 2011). 
Pada pembelajaran dengan model penyelidikan 
atau investigasi, bentuk penekanan penilaian tidak 
dinilai berdasarkan apa atau siapa yang sedang dinilai 
melainkan juga pada yang memberikan penilaian 
(pendidik) (Serfni dalam Hargreaves, 2005). Oleh 
karena itu, diperlukan adanya suatu pendekatan 
penilaian yang memfasilitasi proses perbaikan 
pembelajaran baik pada siswa dan guru, salah satunya 
dengan menerapkan assessment for learning. 
Assessment for learning yang merupakan 
penilaian yang digunakan untuk meningkatkan 
kualitas pembelajaran berdasarkan apa yang telah 
dicapai. Dalam pelaksanaannya, guru akan 
memberikan umpan balik terhadap karya atau hasil 
kerja siswa untuk mempromosikan pembelajaran dan 
memperbaiki atau merevisi karya siswa untuk 
menjadi lebih baik (Sabtiawan, 2018). Mendukung 
hal tersebut, Elok dan Ramli (2017) mengungkapkan 
bahwa penilaian proses perlu dilakukan karena 
pembelajaran tidak hanya tentang berapa nilai yang 
didapatkan siswa tetapi bagaimana cara siswa belajar 
dan memperbaiki proses belajarnya untuk 
mendapatkan hasil yang sesuai kriteria, sehingga 
penilaian yang sesuai adalah penilaian berbasis 
assessment for learning. Karena penilaian tersebut 
berfungsi untuk memenuhi tuntutan Kurikulum 2013, 
dimana penilaian yang ditetapkan oleh guru 
disesuaikan dengan karakteristik kompetensi dan 
tingkat perkembangan siswa.  
Berdasarkan pernyataan yang ada, kegiatan 
assessment for learning dapat diimplementasikan 
dengan menggunakan perangkat pembelajaran. Salah 
satunya dengan mengembangkan LKS berbasis 
assessment for learning untuk mendukung proses 
pembelajaran dan digunakan untuk mengukur 
keterampilan proses sains siswa. Agar LKS yang 
akan diterapkan menjadi perangkat pembelajaran 
yang baik dan berkualitas maka harus memenuhi 
syarat validitas, kepraktisan, dan efektifitas (Nieveen, 
1999). Salah satu aspek yang akan menjadi fokus 
bahasan yaitu hasil dari validitas LKS berbasis 
assessment for learning.  
Berdasarkan uraian di atas, penulis bertujuan 
untuk mendeskripsikan validitas LKS berbasis 
assessment for learning dalam meningkatkan 
keterampilan proses sains siswa sebelum 
terlaksananya pembelajaran dengan LKS berbasis 
assessment for learning. 
 
METODE 
Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk 
mendeskripsikan validitas LKS berbasis assessment for 
learning dalam meningkatkan keterampilan proses 
sains siswa. Adapun subjek penelitian ini adalah LKS 
berbasis assessment for learning yang akan 
dikembangkan. Kelayakan LKS ditentukan 
berdasarkan hasil validitas teoritis. Validitas teoritis 
didasarkan dari hasil penilaian dua pakar. Terdapat 3 
aspek yang dinilai yaitu dari segi kelayakan isi, bahasa 
dan keterbacaan, serta penyajian desain/gambar. 
Data hasil validasi LKS dianalisis secara 
deskriptif kuantitatif yang kemudian diinterpretasikan 
berdasarkan hasil dari nilai modus skor rata-rata dua 
validator dalam rentang skor 1-4. Berikut interpretasi 
skor validasi penilaian ditunjukkan pada Tabel 1.  
 
Tabel 1. Interpretasi Skala Likert Validasi LKS 
Nilai Kriteria 
3,26 – 4,00 Sangat Valid 
2,51 – 3,25 Valid 
1,76 – 2,50 Cukup Valid 
1,00 – 1,75 Tidak Valid 




HASIL DAN PEMBAHASAN 
Validitas LKS dilakukan oleh dua ahli yang 
merupakan dosen pengampu mata kuliah asesmen dan 
statiska di Prodi S-1 Pendidikan Sains. Adapun data 
hasil validasi LKS dari kedua validator ditunjukkan 
pada Tabel 2. Berikut. 
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V1 = Validator 1 
V2 = Validator 2 
Berdasarkan data hasil validasi LKS yang 
termuat dalam Tabel 2, terlihat bahwa data respon 
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siswa yang termuat dalam Tabel 3, terlihat bahwa 
terdapat tiga aspek utama yang validasi meliputi segi 
kelayakan isi, kelayakan bahasa dan keterbacaan, serta 
kelayakan penyajian desain dan gambar. 
Pada kelayakan isi, terdapat 12 sub aspek yang 
dinilai oleh validator. Pada sub aspek nomor 1, 2, 3, 4, 
7, 9, 10, 11, dan 12  diperoleh skor rata-rata yang sama 
dari kedua validator yaitu sebesar 4 dengan kriteria 
sangat valid. Pada sub aspek nomor 5 diperoleh skor 
rata-rata sebesar 3,5 dengan kriteria valid. Sub aspek 
nomor 6 dan 8 diperoleh skor rata-rata sebesar 3 
dengan kriteria valid. Modus dari skor rata-rata setiap 
sub aspek sebesar 4 dengan kriteria sangat valid, 
sehingga aspek kelayakan isi LKS dapat dikatakan 
telah memenuhi syarat validitas LKS. 
Isi dari LKS berbasis assessment for learning 
yang dikembangkan telah disesuaikan dengan materi 
dan cakupan kurikulum yang berlaku sehingga kriteria 
cakupan dan kedalaman materi yang digunakan sesuai 
dengan KI dan KD yang ada pada ketetapan 
Kurikulum 2013. Berdasarkan hasil validitas dari segi 
kelayakan isi, terbukti bahwa LKS yang 
dikembangkan telah memperhatikan kompetensi inti 
dan kompetensi dasar materi yang akan diajarkan dan 
sesuai dengan langkah-langah yang perlu diperhatikan.  
Menurut Prastowo (2013) menyataan bahwa hal 
pertama yang perlu diperhatikan dalam penyusun LKS 
yaitu analisis kurikulum dengan tujuan agar LKS yang 
dikembangkan sesuai dengan Standar Kompetensi, KI, 
KD, indikator yang telah ditentukan, materi pokok 
yang akan diajarkan, dan sesuai dengan tahapan 
pembelajaran yang akan dilakukan. Hal tersebut 
ditunjukkan pada sub aspek nomor 1 sampai 11. Selain 
itu, LKS yang berkualitas harus memenuhi salah satu 
syarat didaktik yaitu dapat mengajak siswa 
berpartisipasi aktif dalam proses pembelajaran dan 
memberikan implementasi pada proses penemuan 
konsep (Widjajanti, 2008). Hal tersebut ditunjukkan 
pada sub aspek nomor 12. 
Selain itu, hasil penilaian validator terhadap 
kriteria penyajian pada LKS 1-3 yang dikembangkan 
mendapatkan rata-rata skor modus sebesar 4 dengan 
kriteria sangat valid. Penilaian yang didapatkan LKS 
mendapatkan katagori sangat valid hal tersebut 
dikarenakan LKS yang digunakan merupakan LKS 
berbasis assessment for learning. Ciri dari LKS 
berbasis assessment for learning yaitu lebih 
terorientasi pada feed back dari guru terhadap kinerja 
siswa sehingga siswa akan mampu memahami konsep 
yang dituju. Pembelajaran berbasis penyelidikan lebih 
menekankan instruksi yang dapat menekankan siswa 
berpikir aktif dan menarik kesimpulan berdasarkan 
data penyelidikan (Vlasi, 2013). 
Aspek validasi LKS yang kedua yaitu aspek 
bahasa dan keterbacaan. Pada aspek ini, terdapat 3 sub 
aspek yang dinilai. Hasil penilaian ketiga sub aspek 
antara lain pada sub aspek nomor 13 dan 14 diperoleh 
skor rata-rata sebesar 4 dengan kriteria sangat valid 
sedangkan untuk sub aspek yang ketiga pada nomor 15 
hanya diperoleh skor rata-rata sebesar 3 dengan 
kriteria valid. Modus dari skor rata-rata ketiganya 
sebesar 4 dengan kriteria sangat valid. Artinya aspek 
bahasa dan keterbacaan LKS telah memenuhi syarat 
validitas LKS. 
Kriteria kebahasaan dalam bahan ajar meliputi : 
penggunaan kalimat yang sesuai dengan tingkat 
kematangan siswa, dan penggunaan kalimat yang 
efisien, serta komunikatif dalam penyampaian 
informasi (BSNP, 2006). Menurut Cahyono juga 
mengungkapkan bahwa bahasa yang digunakan pada 
LKS harus disesuaikan dengan tingkat kemampuan 
atau perkembangan siswa, struktur kalimat mudah 
dimengerti, kalimat yang digunakan tidak 
menimbulkan makna ganda, dan menggunakan kata-
kata baku sesuai PUEBI (Pedoman Umum Ejaan 
Bahasa Indonesia). Mendukung pernyataan tersebut 
menurut Widjajanti (2008) menyebutkan bahwa LKS 
yang baik harus memenuhi syarat konstruksi yaitu 
LKS yang dikembangkan harus menggunakan bahasa 
yang sesuai dengan tingkat kedewasaan anak dan 
menggunakan bahasa komuikatif yang lugas serta 
luwes. Berdasarkan hasil validitas yang didapatkan, 
LKS yang dikembangkan telah memenuhi syarat 
keterbacaan dan kebahasan meliputi penggunaan 
bahasa mengikuti kaidah yang berlaku, penggunaan 
bahasa sesuai tingkat kemampuan siswa, serta 
penggunaan bahasa efektif dan efisien. 
Aspek validasi LKS yang ketiga yaitu aspek 
kelayakan penyajian desain dan gambar. Pada aspek 
ini hanya terdapat 2 sub aspek yang dinilai. Kedua sub 
aspek memiliki hasil skor rata-rata penilaian yang 
sama yaitu sebesar 3 dengan kriteria valid. Adapun 
modus dari skor rata-rata kedua aspek juga sebesar 3 
dengan kriteria valid, sehingga aspek desain dan 
gambar LKS telah memenuhi syarat validitas. 
Dalam mendukung proses pembelajaran, LKS 
yang dikembangkan harus ditunjang dengan penyajian 
atau desain yang menarik misalnya dari segi penyajian 
gambar dan tulisan. Adanya tampilan penyajian tulisan 
dan gambar yang menarik dapat memberikan feed back 
positif yang mana siswa dapat termotivasi untuk 
belajar dan mendorong siswa dalam menemukan 
konsep dengan mudah (Cahyono, 2014). Hal ini sesuai 
dengan kelayakan kegrafisan merupakan bagian dari 
penyusunan bahan ajar yang berkaitan dengan kondisi 
fisik dari LKS yang dikembangkan yang meliputi: 
bentuk/ukuran LKS, dan ilustrasi/gambar yang dapat 
membuat siswa senang terhadap LKS yang 
dikembangkan untuk menumbuhkan minat baca siswa 
(Sholikhah, 2017). Berdasarkan hasil validitas yang 
dilakukan, LKS yang dikembangkan telah memenuhi 
syarat kelayakan penyajian dari segi penyajian ilustrasi 
gambar dan desain LKS sehingga mampu mendukung 
minat baca dan belajar siswa terhadap materi yang 
diajarkan. 
Berdasarkan hasil validasi setiap aspek yang 
dinilai, modus penilaian dari hasil keempat aspek 
validasi LKS meliputi syarat isi, bahasa dan 
keterbacaan, serta penyajian desain/gambar diperoleh 
hasil sebesar 4 dengan kriteria sangat valid. Artinya 
LKS berbasis assessment for learning dapat dikatakan 
layak untuk digunakan dengan perbaikan karena telah 
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memenuhi syarat validitas yang mana hasil penilaian 




Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan 
dapat disimpulkan bahwa hasil validitas dari segi 
kelayakan isi, bahasa dan keterbacaan, serta kelayakan 
penyajian LKS berbasis assessment for learning untuk 
meningkatkan keterampilan proses sains siswa dapat 
dikategorikan layak digunakan karena hasil nilai yang 
sering muncul dari ketiga aspek diperoleh sebesar 4 
dengan kriteria sangat valid, sehingga LKS dinilai 
layak untuk diimplementasikan.  
 
B. Saran 
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, 
terdapat beberapa saran dari peneliti yaitu sebagai 
berikut: 
1. Diperlukan penilaian dari segi validitas empiris 
yang didapatkan berdasarkan pendapat pengguna 
(siswa) sehingga LKS dapat dikembangkan dan 
direvisi lebih lanjut berdasarkan hasil evaluasi dari 
opini siswa. 
2. Sebaiknya proses penilaian dilakukan oleh lebih 
dari dua validator ahli untuk mendapatkan hasil 
penilaian yang lebih baik dan akurat. 
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